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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

Pada proes belajar mengajar banyak hal yang memperngaruhi seperti 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal:  motivasi, kemauan. Faktor 

eksternal: keluarga, buku, fasiitas dan lain-lain.  

Menurut Sakti, dkk (dalam Suryani, S.D,dkk, 2021) hasilnya belajar dapat 

dipengaruh oleh ketersediaan buku seperti buku monograf. Buku monograf dapat 

mempengaruhi pengetahuan ekologi siswa, sehingga mempengaruhi sikap dan 

perilaku terhadap lingkungan. Perbedaan hasil ini disebabkan oleh penggunaan 

kuesioner yang dikembangkan; guru biologi prajabatan menjawab kuesioner 

dengan wajar. Namun, siswa cenderung memberikan jawaban tidak pada jawaban 

sebenarnya. Selain itu, penggunaan kuesioner menimbulkan kekhawatiran akan 

jawaban yang bias. Respons bisa merupakan respon spontan yang tidak 

mencerminkan keadaan sebenarnya. 

Faktor dari luar dapat dipengaruhi dari ketersediaan sumber-sumber 

belajar yang ada dilingkungannya. Proses belajar mengajar dapat juga 

mempengaruhi hasil belajar misalnya dengan menerapkan model-model 

pembelajaran saat ini. 

A. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen utama dalam 

menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan 

(PAIKEM). Model pembelajaran yang menarik dan variatif akan berimplikasi 
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pada minat maupun motivasi peserta didik dalam mengikuti proses belajar 

mengajar di kelas. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 

bahkan dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, 

dan membimbing pembelajaran di kelas atau lingkungan belajar lain (Rusman, 

2018). 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, 

termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Melalui model 

pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, 

keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide (Suprijono, 2016). Model 

pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 

dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Dalam proses 

belajar banyak model pembelajaran yang dipilih sesuai dengan materi yang 

disampaikan oleh guru. Macam-macam model pembelajaran tersebut antara lain: 

Model Pembelajaran Kontekstual, Model Pembelajaran Kooperatif, Model 

Pembelajaran Quantum, Model Pembelajaran Terpadu, Model Pembelajaran 

Berbasis masalah (PBL), Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction), 

Model Pembelajaran diskusi. 

Model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip atau 

teori pengetahuan. Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-

prinsip pembelajaran, teori-teori psikologis, sosiologis, analisis sistem atau teori-

teori lain yang menudukung. Joyce dan Weil mempelajari model-model 
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pembelajaran berdasarkan teori belajar yang dikelompokkan menjadi empat 

model pembelajaran. Model tersebut merupakan pola umum perilaku 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Joyce dan 

Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 

dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran 

dikelas atau yang lain (Rusman, 2018). Model pembelajaran dapat dijadikan pola 

pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan 

efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya pola pilihan, artinya para guru boleh 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikannya 

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 

1. Pengertian Model Pembelajaran Talking Stick 

Talking Stick (tongkat berbicara) adalah model yang pada mulanya 

digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang 

berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan antar 

suku). Talking stick telah digunakan selama berabad-abad oleh suku-suku 

Indian sebagai alat menyimak secara adil dan tidak memihak (Huda, 2017). 

Talking stick sering digunakan kalangan dewan untuk memutuskan 

siapa yang mempunyai hak berbicara. Pada saat pimpinan rapat mulai 

berdiskusi dan membahas masalah, ia harus memegang tongkat. Tongkat akan 

pindah ke orang lain apabila ia ingin berbicara dan menanggapinya. Dengan 

cara ini tongkat berbicara akan berpindah dari satu orang ke orang lain jika 
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orang tersebut ingin mengemukakan pendapatnya. Apabila semua orang 

mendapatkan giliran berbicara, tongkat itu lalu dikembalikan lagi ke 

ketua/pimpinan rapat (Huda, 2017). 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa talking stick 

digunakan sebagai tanda seseorang mempunyai hak suara (berbicara) yang 

diberikan secara bergiliran/bergantian. Model pembelajaran talking stick 

termasuk salah satu model pembelajaran kooperatif. Strategi pembelajaran ini 

dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib 

menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta didik mempelajari materi 

pokoknya. Pembelajaran talking stick sangat cocok diterapkan bagi peserta 

didik SD, SMP dan SMA/SMK. Selain itu melatih siswa untuk 

mengungkapkan ide secara lisan, karena pembelajaran ini akan menciptakan 

suasana yang menyenangkan dan membuat peserta didik aktif. 

Kini metode itu sudah sudah digunakan sebagai metode pembelajaran 

ruang kelas. Sebagaimana namanya, talking stick merupakan metode 

pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat. Kelompok yang memegang 

tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari gurusetelah mereka 

mempelajari materi pokoknya. Kegiatan ini diulang terus menerus sampai 

semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru 

(Suprijono, 2020). 

Dalam penerapan model talking stick ini, guru membagi siswa menjadi 

kelompok-kelompok dengan anggota 6 atau 7 siswa yang heterogen. Model 

ini cocok digunakan untuk semua kelas dan semua tingkatan umur. 
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2. Sintak Talking Stick 

Pembelajaran dengan model Talking Stick memiliki beberapa langkah 

dalam penerapannya. Tujuan langkah-langkah tersebut agar tercapainya tujuan 

dari pembelajaran dengan maksimal. Menurut Wahyuni (2022) Adapun 

langkah-langkah penggunaan model Talking Stick adalah sebagai berikut: 

Tabel Sintaks (Talking stick) 

Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa 

Tahap 1 

Menyiapkan sebuah 

tongkat 

Guru menyiapkan sebuah 

tongkat. Untuk pertama kalinya 

tongkat ini di pegang oleh 

guru, kemudian diberikan 

kepada siswa dalam satu 

kelompok. 

Siswa yang sudah 

mendapatkan tongkat tersebut 

diwajibkan untuk berbicara 

yaitu dengan menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

oleh guru 

Tahap 2 
Menyiapkan 

materi pokok yang akan 

dipelajari. 

Guru telah menyiapkan materi 

yang akan dipelajari dan 

diberikan kepada setiap 

kelompok. 

Siswa dalam kelompok 

tersebut membaca dan 

mempelajari materi pada buku 

pegangannya/ paketnya. 

Tahap 3 
Memberikan kesempatan 

para kelompok untuk 

membaca dan mempelajari 

materi pelajaran 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk membaca 

dan mempelajari materi 

tersebut, serta guru harus 

memberi waktu yang cukup 

pada tahap ini 

Setiap siswa dalam kelompok 

tersebut mempelajari dan 

membaca materi yang 

diberikan 

Tahap 4 
Berdiskusi membahas 

masalah yang terdapat 

didalam wacana 

Guru memberikan kesempatan 

pada kelompk setiap siswa 

untuk mendiskusikan masalah 

yang terdapat dalm wacana. 

Setiap kelompok berdiskusi 

sesamanya, membaca dan 

mempelajari materi yang telah 

diberikan. 

Tahap 5 
Setelah selesai membaca 

dan mempelajarinya, buku 

tersebut ditutup 

Guru mempersilahkan siswa 

untuk menutup bukunya. 

Setiap siswa dalam kelompok 

menutup bukunya atau bahan 

bacaan yang telah dipelajari 

bersama-sama. 

Tahap 6 
Guru mengambil tongkat 

dan memberikan kepada 

siswa  

Guru mengambil tongkat dan 

memberikan pertanyaan 

kepada siswa 

Siswa yang memegang tongkat 

tersebut harus menjawab 

setiap pertanyaan dari guru. 

Tahap 7 
 boleh membantu 

menjawab pertanyaan jika 

anggota kelompoknya 

tidakdapat menjawab 

pertanyaan 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa lain membantu 

menjawab pertanyaan jika 

anggota kelompoknya tidak 

dapat menjawab pertanyaan 

tersebut. 

Siswa lain boleh membantu 

menjawab pertanyaan 

jikaanggota kelompoknya 

tidak dapat menjawab 

pertanyaan 
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Tahap 8 
Memberikan kesimpulan 

Guru memberikan kesimpulan 

yang menjadi pegangan dalam 

proses mendalami suatu 

pelajaran. 

Siswa mendapat kesimpulan 

dari guru yang merupakan hal 

penting bagi siswa dalam 

upaya untuk mengerti tentang 

materi pokok dan pertanyaan 

yang diberikan 

Tahap 9 
Evalusi  

Guru membuat evaluasi atau 

penilaian baik itu secara 

kelompok maupun individu 

Siswa mengerjakan evaluasi 

yang disajikan baik yang 

berbentuk pertanyaan secara 

lisan ataupun secara tulisan 

Tahap 10 
Penutup 

Guru mengakhiri kegiatan inti 

dalam pembelajaran 

Siswa mengakhiri kegiatan 

pembelajaran 

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Talking Stick 

Beberapa kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Talking 

Stick adalah sebagai berikut: 

Menurut Suprijono (2020), kelebihan Model Pembelajaran Talking Stick: 

1) Siswa tidak akan bosan dalam belajar sebab model pembelajaran ini 

menguji kesiapan siswa dalam menjawab, serta tongkat sebagai daya 

pikatnya. 

2) Siswa lebih paham materi yang diajarkan, sebab siswa mendengarkan dulu 

penjelasan guru, kemudian diajukan pertanyaan lagi oleh guru apabila 

mendapatkan tongkat. 

3) Pelajaran yang akan diajarkan guru tuntas, sebab guru memberikan 

penjelasan di akhir pembelajaran. 

Menurut Suprijono (2020) kekurangan Model Pembelajaran Talking Stick: 

1) Siswa akan merasakan senam jantung, sebab tidak dapat memprediksi 

giliran menjawab pertanyaan guru, keadaan ini akan lebih menegangkan 

apabila siswa kurang persiapan dan ragu-ragu meberikan jawaban. 
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2) Kurang tercipta interaksi antar siswa, sebab masing-masing siswa sibuk 

sendiri untuk menjawab pertanyaan yang akan diajukan. 

3) Banyak menghabiskan waktu dan kemungkinan sebagian siswa tidak 

mendapat giliran untuk ditanya guru dan menjawab pertanyaan yang 

diajukan 

4. Manfaat Model Pembelajaran Talking Stick 

Adapun manfaat dari model pembelajaran talking stick adalah sebagai 

berikut: 

Menurut Rahma (2019), Adapun manfaat dari model pembelajaran 

talking stick ini adalah: 

1) Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan. 

2) Pembelajaran menarik mendorong untuk dapat terlibat kedalamnya. 

3) Melatih kerjasama. 

4) Menguji kesiapan siswa. 

5) Melatih, membaca dan memahami dengan cepat. 

6) Agar lebih giat belajar 

C. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan “pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan” (Thobroni, 2016). Hasil 

belajar merupakan “realisasi tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil 

belajar yang diukur sangat tergantung kepada tujuan pendidikannya” 

(Purwanto, 2019). Hasil belajar merupakan “kemampuan-kemampuan yang 
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dimiliki lpeserta ldidik lsetelah lia lmenerima lpengalaman lbelajarnya” l(Sudjana, 

l2016). 

Dari lbeberapa lpendapat ltersebut ldapat ldisimpulkan lbahwa lhasil lbelajar 

lmerupakan lsesuatu lyang lakan ldiperoleh lindividu lsetelah lia lmendapatkan 

lpengalaman lbelajar lsehingga lterjadi lperubahan ldalam lperilakunya. 

2. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Jenis-jenis lhasil lbelajar ldibagi lmenjadi ltiga lranah, lyaitu lranah lkognitif, 

lranah lafektif, ldan lranah lpsikomotoris l(Sudjana, l2016). 

1) Ranah lKognitif l 

Ranah lkognitif lmerupakan l“aspek lyang lberhubungan ldengan 

ltingkat lkecerdasan lpeserta ldidik lyang ltelah ldicapai lselama lpembelajaran 

lberlangsung”. lPada lranah lkognitif lini, lpendidik ldiharapkan luntuk ldapat 

lmelakukan lsuatu ltindakan lsehingga ldapat lmengetahui lberapa lbanyak 

lpeserta ldidik lyang ltelah lmemahami lmateri lpelajaran ldan lpeserta ldidik lyang 

lbelum lmemahami lmateri lpelajaran lyang ltelah ldiajarkan lsehingga lpendidik 

ldapat lmemberikan lbimbingan lkhusus lkepada lpeserta ldidik lyang lbelum 

lmemahami lmateri lpelajaran. lRanah lkognitif lyang lberkenaan ldengan lhasil 

lbelajar lintelektual lterdiri ldari lenam laspek, lyaitu: l 

a) Pengetahuan, lmencakup lkemampuan lhafalan lseperti lrumus, lbatasan, 

ldefinisi, listilah, lpasal ldalam lundang-undang, lnama-nama ltokoh, lnama-

nama lkota, ldan llain-lain. l 

b) Pemahaman, lmencakup lkemampuan lmengungkapkan ltentang lsesuatu 

ldengan lbahasa lsendiri. l 
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c) Aplikasi, lmencakup lkemampuan lmenggunakan lide, lteori latau lpetunjuk 

lpada lsituasi lkongkret latau lsituasi lkhusus. l 

d) Analisis, lmencakup lkemampuan lmemilah lsuatu lintegritas lmenjadi 

lunsur-unsur latau lbagian-bagian lsehingga ljelas lsusunannya. l 

e) Sintesis, lmencakup lkemampuan lmenyatukan lunsur-unsur latau lbagian-

bagian lke ldalam lbentuk lmenyeluruh. l 

f) Evaluasi, lmencakup lkemampuan lmemberikan lkeputusan ltentang lnilai 

lsesuatu lyang lmungkin ldilihat ldari lsegi ltujuan, lgagasan, lcara lbekerja, 

lpemecahan lmetode, lmateril, ldan llain-lain. l 

Berdasarkan lenam laspek ltersebut ldiharapkan lpeserta ldidik ldapat 

lmemiliki lke lenam laspek lhasil lbelajar ltersebut lsetelah lproses lbelajar 

lmengajar lberlangsung lsehingga lpeserta ldidik lmengalami lperkembangan 

ldalam lilmu lpendidikan. l 

2) Ranah lAfektif l 

Ranah lafektif lberkenaan ldengan lsikap ldan lnilai. lHasil lbelajar lpada 

lranah lafektif lini ldapat ldilihat ldari ltingkah llaku lpeserta ldidik lseperti 

lperhatian lpeserta ldidik lterhadap lpelajaran, lkedisiplinan lpeserta ldidik, 

lmotivasi lbelajar, lkebiasaan lbelajar, ldan lhubungan lsosial. 

3) Ranah lPsikomotoris l 

Hasil lbelajar lpsikomotoris ltampak ldalam lbentuk lketerampilan ldan 

lkemampuan lbertindak lindividu. lAda lenam ltingkatan lketerampilan, lyaitu 

lGerakan lrefleks l(keterampilan lpada lgerakan lyang ltidak lsadar, 

lketerampilan lpada lgerakan-gerakan ldasar, lkemampuan ldi lbidang lfisik, 
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lgerakan-gerakan lskill, lkemampuan lyang lberkenaan ldengan lkomunikasi 

lnon ldecursive lseperti lgerakan lekspresif ldan linterpretative. 

Diantara lketiga lranah lyang ltelah ldisebutkan, lranah lkognitif lmerupakan 

lranah lyang lpaling lbanyak ldinilai loleh lpendidik ldi lsekolah lkarena lranah 

lkognitif lberkaitan ldengan lkemampuan lpeserta ldidik ldalam lmenguasai lisi 

lmateri lpelajaran. 

3. Faktor-Faktor lYang lMempengaruhi lPrestasi lBelajar 

 lMenurut lSusanto l(2017) ladapun lfaktor-faktor lyang ldapat 

lmempengaruhi lproses lbelajar ldapat ldigolongkan lsebagai lberikut: 

a. Faktor lIntern 

Faktor lintern ladalah lfaktor lyang ltimbul ldari ldalam ldiri, lseperti 

lintelegensi, lminat, lkonsentrasi, lmotivasi lbelajar ldan lsebagainya. lBerikut 

lpenjelasannya ladalah: 

1) Inteligensi l(kemampuan lintelektual) 

Intelegensi ladalah lkecakapan lyang lterdiri ldari ltiga ljenis lyaitu 

lkecakapan luntuk lmenghadapi ldan lmenyusuaikan lkedalam lsituasi lyang 

lbaru ldengan lcepat ldan lefektif, lmengetahui latau lmengungkapkannya 

lkonsep-konsep lyang labstrak lsecara lefektif, lmengetahui lrelasi ldan 

lmempelajarinya ldengan lcepat. 

2) Minat 

Kreatifitas lyang ldilakukan lakan lmembawa lhasil lyang lmemuaskan, 

llebih lcepat ldan llebih lsempurna lapabila lkegiatan ltersebut ldilakukan ldengan 

lpenuh lminat. lMinat ladalah lkecendrungan lyang ltetap luntuk lmemperhatikan 
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ldan lmemegang lbeberapa lkegiatan ldan lselalu ldiikuti ldengan lperasaan 

lsenang ldan ldari lsitu ldiperoleh lkepuasan. 

Faktor lminat lharus lselalu ldiperhatikan lagar ltercapai lkeberhasilan 

ldalam lproses lbelajar. lMinat lseorang lpeserta ldidik lterhadap lapa lyang 

ldipelajarinya lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lyang lmemungkinkan lpeserta 

ldidik ltersebut luntuk llebih lberkonsentarsi ldalam lbelajarnya. 

3) Bakat 

Bakat ladalah lsalah lsatu lpotensi lyang lada lpada ldiri lseseorang lyang 

lmerupakan lsuatu lkeadaan latau lciri lkhas lyang ldapat lmempengaruhi 

lsesorang lpeserta ldidik ldalam lkemampuannya lbila ldibandingkan ldengan 

lpeserta ldidik llainnya. lBakat ladalah lkemampuan lpotensial lyang ldimiliki 

lseseoarang luntuk lmencapai lkeberhasilan ldimasa lyang lakan ldatang. 

4) Motivasi 

Selain lkondisi lpsikologis lyang ltersebut ldi latas, lmotivasi ljuga 

lmerupakan lfaktor lyang lmempengaruhi lprestasi lbelajar. lMotivasi ladalah 

lkeadaan lpribadi lseseorang lyang lmendorong lindividu luntuk lmelakukan 

lkegiatan-kegiatan ltertentu lguna lmencapai lsuatu ltujuan. lMotivasi ldibagi 

latas ldua ljenis lyaitu lmotivasi lyang lberasal ldari ldalam ldiri lmanusia ltanpa 

lrangsangan latau lbantuan ldari lorang llain ldan lmotivasi lyang lberasal ldari ldiri 

lseseorang. 
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b. Faktor lEkstern 

Faktor lekstern lmerupakan lfaktor lyang lbersumber ldari lluar ldiri 

lseseorang. lFaktor lekstern lyang lberpengaruh lterhadap lbelajar ldapat 

ldikelompokkan lmenjadi ltiga lfaktor, lyaitu: 

1) Faktor lKeluarga 

Keluarga lmerupakan llingkungan lyang lmempengaruhi lterhadap 

lperkembangan lpotensi lseorang lanak. lKeluarga lmerupakan llingkungan 

lmasyarakat lterkecil ltempat seseorang ldilahirkan ldan ldibesarkan. 

lDisinilah lseorang lanak lbelajar lsegala lsesuatu lyang lmemungkinkan 

lpertumbuhan ldan lperkembangan. lKeluarga ladalah llembaga lpendidikan 

lpertama. lKeluarga lmerupakan ldasar lyang lmenentukan lbagi lpembentukan 

lmental lseorang lanak. lKeluarga lyang lharmonis lmempunyai lperanan lyang 

lsangat lbesar ldalam lpendidikan luntuk lukuran lkecil, ltetapi lbersifat 

lmenentukan ldalam lukuran lbesar lyaitu lpendidikan lbangsa, lnegara, ldan 

ldunia. lSuasana lkeluarga ldapat lmemberikan lkesan lkepada lseorang lanak 

lsaat lproses lbelajar lmengajar ldilakukan, lapabila lsuasana ltidak lkondusif 

lakan lmemberikan lkesan ltidak lmenguntungkan lbagi lproses lbelajar 

lmengajar. 

2) Faktor ltempat lbelajar 

Faktor ltempat lbelajar lturut lmempengaruhi ltingkat lkeberhasilan 

lbelajar. lKualitas ltenaga lpengajar, lmetode lmengajar, lkesesuaian lkurikulum, 

lkeadaan lruang, ljumlah lpeserta ldidik ldan lsebagainya, lsemua litu lturut 

lmempengaruhi lkeberhasilan lpeserta ldidik. lProses lbelajar lmengajar ldi 
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lsekolah lmemerlukan lberbagai lfasilitas lpendukung lsehingga lpeserta ldidik 

ltidak lmengalami lhambatan luntuk lmencapai lprestasi lyang lbaik. l 

Apabila lalat-alat ldan lfasilitas lyang ldibutuhkan ldapat ldimanfaatkan 

lsecara loptimal, lmaka ldengan lsendirinya lpelaksanaan lproses lbelajar 

lmengajar ldapat lberjalan llancer ldan ltujuan lpelajaran lakan ltercapai, 

lsehingga lmempermudah ldan lmempercepat lproses lbelajar ldalam 

lmeningkatkan lprestasi lpeserta ldidik ltersebut. 

3) Faktor lmasyarakat 

Keadaan lmasyarakat ljuga lmenentukan lprestasi lbelajar ldan 

ltanggung ljawab lterhadap lpendidikan. lBila ltempat ltinggal lkeadaan 

lmasyarakat lterdiri ldari lorang-orang lberpendidikan, lrata-rata lbersekolah 

ltinggi ldan lmoralnya lbaik lhal lini lakan lmendorong lpeserta ldidik llebih lgiat 

lbelajar. 

D. Aktivitas lPeserta lDidik 

Aktivitas lbelajar ladalah lserangkaian lkegiatan lfisik lataupun lmental lyang 

lsaling lberkaitan lsehingga ltercipta lproses lbelajar lyang loptimal. lDalam laktivitas 

lbelajar lini lpeserta ldidik lharuslah laktif lmendominasi ldalam lmengikuti lproses 

lbelajar lmengajar lsehingga ldapat lmengembangkan lpotensi lyang lada lpada ldiri 

lpeserta ldidik l(Sardiman, l2018). lAktivitas lbelajar lmerupakan lprinsip lyang lsangat 

lpenting ldalam lproses lpembelajaran. lDalam lbelajar lperlu lada laktivitas, lsebab lpada 

lprinsipnya lbelajar ladalah lberbuat, luntuk lmengubah ltingkah llaku.Jadi lmelakukan 

lkegiatan, ltidak lada lbelajar lkalau ltidak lada laktivitas. 
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Di ldalam ldunia lpendidikan, lguru ladalah lseorang lpendidik, lpembimbing, 

lpelatih, ldan lpengembang lkurikulum lyang ldapat lmenciptakan lkondisi ldan lsuasana 

lbelajar lyang lkondusif, lyaitu lsuasana lbelajar lyang lmenyenangkan, lmenarik, 

lmemberi lrasa laman, lmemberikan lruang lpada lpeserta ldidik luntuk lberpikir laktif, 

lkreatif ldan lkemampuannya l(Rusman, l2018). 

Pembelajaran laktif lsecara lsederhana ldidefinisikan lsebagai lmetode 

lpengajaran lyang lmelibatkan lpeserta ldidik lsecara laktif ldalam lproses lpembelajaran. 

lPembelajaran laktif lmengkondisikan lagar lpeserta ldidik lselalu lmelakukan 

lpengalaman lbelajar lyang lbermakna ldan lsenantiasa lberpikir ltentang lapa lyang ldapat 

ldilakukannya lselama lpembelajaran. lPembelajaran laktif lmelibatkan lpeserta ldidik 

luntuk lmelakukan lsesuatu ldan lberpikir ltentang lsesuatu lyang lsedang ldilakukannya. 

lPeran lfungsional lguru ldalam lpembelajaran laktif lyang lutama ladalah lsebagai 

lfasilitator. lFasilitator ladalah lseseorang lyang lmembentu lpeserta ldidik luntuk lbelajar 

ldan lmemiliki lketerampilan-keterampilan lyang ldiperlukan ldalam lmencapai ltujuan 

lpembelajaran l(Warsono ldan lHariyanto, l2013). 

E. Pokok lPembahasan lMenjelajah lSel 

1. Pengamatan lStruktur lSel 

Kita ltahu lbahwa lsemua lorganisme lterdiri latas lsel. lDiketahui lbahwa lada 

lberbagai ljenis lorganisme, lnamun ldemikian lkomponen ldasar lsel lyang 

lmembentuk lorganisme lrelatif lsama. lApa lkomponen ldasar lyang ldimiliki lsel 

ltersebut? lSelain litu, lukuran lsel, lyang ldisebut lsangat lkecil l(mikroskopis), 

ladalah lkarakteristik llain lyang lumumnya lterkait ldengan lsel. l 
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Beberapa lmetode lyang ldigunakan lpeneliti luntuk lmengkaji lsel. lMetode-

metode ltersebut lmemiliki lkeunggulan ldan lkelemahan lmasing-masing. 

lBeberapa lmetode lyang ldigunakan lpeneliti ldi lbidang lsitology luntuk 

lmempelajari lsel ladalah l1) lmetode lmikroskopi, l2) lmetode lbiakan lsel, l3) lmetode 

lfraksinasi lsel ldan lisinya, l4) lteknik lDNA lRekombinan, ldan l5) lmetode 

lpelacakan lmolekuler lseluler ldengan lradio-isotop ldan lantibodi. lMetode 

lpengamatan lmenggunakan lmikroskop, latau ldikenal ldengan listilah lmetode 

lmikroskopi ladalah lsalah lsatu lmetode lyang ldapat ldigunakan loleh l luntuk 

lmemahami lsel. lApakah lkesulitan lyang ldihadapi lketika lmenggunakan 

lmikroskop luntuk lmengamati lsel? lApakah ldapat lmengamati lstruktur lsel 

lmenggunakan lmikroskop lyang lada ldi llaboratorium lsekolah? 

2. Keterkaitan lantara lStruktur ldan lFungsi lSel 

Setiap lsel lpenyusun lorganisme lmemiliki lfungsi ltertentu. lBeberapa lsel 

lbertanggung ljawab lterhadap lkelangsungan lfungsi ltubuh lorganisme. 

lSpesialisasi lfungsi ltersebut lbiasanya ldidukung loleh lstruktur lsel lpenyusunnya, 

lbenarkah ldemikian? lSebagai lcontoh, lsel-sel lpenyusun ljaringan lotot lorgan 

ljantung ldiketahui lmerupakan lsel-sel lyang lmemiliki lorganel lmitokondria ldalam 

ljumlah lyang lbanyak. lAdakah lhubungan lantara lspesialisasi lstruktur lsel ltersebut 

ldengan lfungsi lsel lnya? lUntuk lmengetahui lhubungan lantara lstruktur ldan lfungsi 

lsel 

Setiap lspesies lmemiliki lstruktur lsel lsperma lyang lhampir lsama lnamun 

lukurannya lcenderung lberbeda. lLebih llanjut ldikemukakan lbahwa lstruktur lsel 

lsperma lmemanjang, lterdiri ldari lbagian lkepala lsel lsperma lyang ldi ldalamnya 
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lterdapat linti lsel, lbagian lleher ldan lekor. lInti lbagian ltengah lekor lbersama ldengan 

lseluruh lbagian lekor lsperma lmembentuk laksonema. lAksonema ltersebut 

ldikelilingi loleh lmitokondria-mitokondria lpenghasil lenergi. lEnergi ltersebut 

lyang ldigunakan luntuk lmendukung lpergerakan lsel lsperma. 

3. Komposisi lSel 

Semua lsel lpenyusun lorganisme lmemiliki lmembran lplasma, lsitoplasma 

ldan linti lsel. lSebelumnya, lmasih lingatkah lbahwa lstruktur ldan lfungsi ldari ltiga 

lunit/komponen ldasar lstruktur lsel ltersebut? lUntuk lmengingat llagi lstruktur ldan 

lfungsi lmembran lplasma, lsitoplasma, ldan linti lsel. 

a) Membran lPlasma 

Seperti lsudah ldiketahui lbahwa lmembran lplasma lmerupakan lsalah 

lsatu lstruktur lyang lpenting luntuk lsel. 

b) Sitoplasma 

Sitoplasma lmerupakan lorganisasi lkompleks lsenyawa lorganik ldan 

lanorganik lbagian leksternal lmembran linti lsel. lSitoplasma lini ladalah lbagian 

ldari lprotoplasma lyang lberada ldiantara lmembran lplasma ldan lmembran linti 

lsel, lmeliputi lsitosol ldan lorganel lorganel lyang lterikat lmembran. lseperti 

lmitokondria ldan lkloroplas. lApakah lyang ldimaksud ldengan lsitosol? lberikut 

ladalah lpenjelasannya. 

1) Sitosol 

Bagian lyang lberupa lcairan ldari lsitoplasma ldikenal ldengan listilah 

lsitosol. lSitosol lini ladalah lmatriks lcair lyang lmengelilingi lorganel-organel 

lyang lberada ldi ldalam lsel. lSeringkali lsitosol lini ldikatakan lsebagai lmatriks 
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lsel, lcytomatrix, latau lcytoplasmic lmatrix. lTerdapat lkarakteristik lyang lkhas 

ldari lsitosol latau lmatriks lsel lini. lSitosol ldigambarkan lsebagai lstruktur lyang 

ldinamis. lStruktur lini ldapat lberubah ldari lcair lmenjadi lgel ldan lkemudian 

lberubah lkembali lmenjadi lcair. 

2) Organel 

Sebagian lbesar lorganel lsel ltidak ldapat lkita lamati lmenggunakan 

lmikroskop lcahaya. lUntuk lmengetahui lstruktur lsel lsecara lmendetail, lpara 

lpeneliti lmenggunakan lmikroskop lelektron. lUnit lstruktur lsel lyang ldapat 

ldiamati lmenggunakan lmikroskop lelektron ldisebut ldengan listilah 

lultrastruktur. 

c) Inti lSel 

Masih lingatkah l ltentang linti lsel? lapakah lyang ldimaksud ldengan linti 

lsel? lapakah lfungsi ldari linti lsel ltersebut? lInti lsel latau lnukleus lpertama lkali 

lditemukan ldalam lsel ltumbuhan. lSel lyang ltergolong ldalam lsel leukariotik, 

lmempunyai linti lsel lyang ljelas, lkarena lmateri lgenetik/materi linti 

ldiselubungi loleh lmembran linti. lJika l lmengamati linti lsel lmelalui lmikroskop 

lmaka linti lsel lbiasanya lada ldi ltengah-tengah lsel ldan ldikeliling loleh 

lsitoplasma. lInti lsel lmemiliki lanak linti/nukleolus ldan lmembran linti l(untuk 

lsel leukariotik). 
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F. Penelitian lTerdahulu lYang lRelevan 

Penelitian lyang lrelevan ldengan lpenelitian lini ldigunakan lsebagai llandasan 

latau lacuan ldalam lmelakukan lpenelitian. lBerikut lini lpenelitian lyang lrelevan 

ldengan lpenelitian lyang lakan lsaya llakukan lantara llain: 

1. Berdasarkan lhasil lpenelitian lSuriani lSeregar ltahun l2017 ldapat ldisimpulkan 

lbahwa laktivitas lbelajar ldan lrata-rata lhasil lbelajar lkognitif lantara lpeserta 

ldidik lyang lmenggunakan lmetode lTalking lStick llebih ltinggi lsecara 

lsignifikan ldibandingkan ldengan lpeserta ldidik lyang lmengguanakan lmetode 

lpembelajaran lkonvensional, ldilihat ldari lhasil lanalisis luji lt-independent 

ldengan ltaraf lsignifikan l0,05 ldiperoleh lthitung= l2,475 l> lttabel= l2.01, ldan 

lterdapat lperbedaan laktivitas lvisual lpeserta ldidik lyang lmenggunakan lmodel 

lpembelajaran lTalking lStick ldengan lpeserta ldidik lyang lmenggunakan 

lmetode lkonvensional lpada lkonsep lsistem lindra lmanusia. ldapat ldilihat ldari 

lhasil lanalisis luji lt-independent ldiperoleh lthitung l= l2,258 l> lttabel l= l2,01.37 

2. Berdasarkan lhasil lpenelitian l lPutu lLisdayanti, lArdana, lSurya lAbadi ltahun 

l2020 ldapat ldisimpulkan lbahwa laktivitas lbelajar lpeserta ldidik lyang 

lmenggunakan lmetode lTalking lStick llebih ltinggi lsecara lsignifikan 

ldibandingkan ldengan lpeserta ldidik lyang lmengguanakan lmetode 

lpembelajaran lkonvensional, ldilihat ldari lhasil lanalisis luji lt-independent 

ldiperoleh lthitung l> lttabel lyaitu l3,714 l> l2,000 lpada ltaraf lsignifikan l5 l%. 

3. Penelitian lyang ldilakukan loleh lSusanti lAgusta lpada ltahun l2014 lyang 

lberjudul l“Pengaruh lModel lPembelajaran lTalking lstick lterhadap lAktivitas 

lkerjasama lpeserta ldidik lkelas lX lSMA lPersada lBandar lLampung lpada 



24 

 

lMateri lPokok lPencemaran lLingkungan ldan lLimbah”. lPenelitian lini 

lbertujuan luntuk lmengetahui lpengaruh lpenggunaan lmodel lpembelajaran 

ltalking lstick lterhadap laktivitas lkerjasama lpeserta ldidik lpada lmateri lpokok 

lpencemaran llingkungan ldan llimbah. lHasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa 

lada lpengaruh lpenggunaan lmodel lpembelajaran ltalking lstick lterhadap 

lpeningkatan laktivitas lkerjasamapeserta ldidik lpada lmateri lpokok 

lpencemaran llingkungan ldan llimbah l.Penelitian lini lmemiliki lpersamaan 

ldengan lpenelitian lyang lakan ldilakukan lyaitu lpada lmodel lpembelajaran 

lTalking lstick ldan lperbedaannya lterdapat lpada lindikatornya. 

 


